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  : usia pemegang polis. 
  : jangka waktu mengikuti asuransi. 
  : jangka waktu pembayaran premi. 
  : jumlah pembayaran premi dalam satu tahun. 
  : waktu untuk menghitung. 
  : tingkat suku bunga. 
  : fungsi diskon. 
 ( ) : fungsi diskon nominal. 
    : jumlah orang yang hidup saat berusia   tahun. 
   : jumlah orang yang meninggal saat berusia   tahun. 
   : peluang hidup seseorang yang berusia   tahun. 
   : peluang meninggal seseorang yang berusia   tahun. 
   : nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan   tahun akan datang. 
   : nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan   tahun akan datang. 
     : nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan     tahun akan 
datang. 
     : nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan     tahun akan 
datang. 
   : hasil perkalian dari  
  dengan   . 
     : hasil perkalian dari  
    dengan     . 
     : hasil perkalian dari  
    dengan     . 
     : hasil perkalian dari  




   : hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi. 
     : hasil penjumlahan dari      saat usia     hingga usia tertinggi. 
     : hasil penjumlahan dari      saat usia     hingga usia tertinggi. 
     : hasil penjumlahan dari      saat usia     hingga usia tertinggi. 
  ̀   ̅̅ ̅ : premi tunggal asuransi jiwa berjangka. 
 ̈    ̅̅ ̅ : anuitas awal hidup berjangka. 
     : peluang hidup seseorang yang berusia   tahun hidup hingga     
tahun. 
         : peluang hidup seseorang yang berusia     tahun hidup hingga 
    tahun. 
         : peluang hidup seseorang yang berusia     tahun hidup hingga 
    tahun. 
  : percepatan pembungaan. 
   : laju kematian untuk usia  . 
     : laju kematian untuk usia    . 
     : laju kematian untuk usia    . 
  
( )
 : premi natural. 
 ̈
    ̅̅ ̅
( )
 : anuitas hidup berjangka dengan formula Woolhouse berjangka   
tahun dengan usia   tahun. 
 ̈
        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
 : anuitas hidup berjangka dengan formula Woolhouse berjangka     





   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
  : premi tunggal asuransi jiwa berjangka dengan formula Woolhouse 
untuk usia     dan berjangka    . 
    ̀   ̅̅ ̅
( )
 : premi tahunan asuransi jiwa berjangka formula Woolhouse untuk 
usia   tahun dan berjangka   tahun. 
      
( )
 : premi tahunan asuransi jiwa seumur hidup formula Woolhouse untuk 
usia     dan pembayaran premi selama   tahun. 
    ( ) : premi modifikasi menggunakan metode Commissioners. 
  
  
 ̀   ̅̅ ̅
   ( )
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Penelitian ini  adalah penelitian tentang metode perhitungan cadangan 
premi yang dapat mengatasi kerugian perusahaan asuransi jika saat terjadi klaim 
perusahaan tidak mampu membayar santunan kepada tertanggung. Metode yang 
digunakan adalah metode Commissioners yang merupakan metode modifikasi 
untuk meminimalkan biaya yang tinggi pada tahun pertama dan formula 
Woolhouse dimana formula ini merupakan pengembangan dari formula Euler-
Maclaurin yang digunakan untuk menghitung pembayaran premi yang dilakukan 
beberapa kali dalam setahun. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nilai 
cadangan premi asuransi jiwa berjangka menggunakan metode Commissioners 
dengan formula Woolhouse. Adapun hasil dari penelitian ini adalah nilai cadangan 
premi pada     terus meningkat hingga      sebesar               lalu 
mulai menurun pada      hingga      sebesar               hingga 
     dimana nilai cadangan premi bernilai     . 
 


















A. Latar Belakang 
Manusia selalu berharap memiliki masa depan yang baik dan selalu 
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya yang setiap harinya akan selalu 
meningkat, tetapi manusia tidak dapat memprediksi segala yang akan terjadi 
pada masa depan. Manusia tidak dapat mengetahui musibah apa yang akan 
terjadi di hidupnya, seperti kematian, kecelakaan, cacat dan penyakit yang 
tidak diinginkan oleh siapapun. Musibah-musibah tersebut dapat 
mempengaruhi kehidupannya di masa depan dan cara memenuhi 
kebutuhannya setiap hari. Untuk mengatasi hal tersebut, manusia harus 
mempersiapkan diri dari segala kemungkinan musibah yang akan terjadi. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan diri dari 
musibah yang bisa sewaktu-waktu ada adalah mengikuti asuransi, karena 
asuransi dapat mengurangi kerugian finansial jika terjadi musibah pada 
seseorang. Atas dasar tolong-menolong, sehingga sebagian ulama membahas 
kandungan adanya unsur tolong-menolong yang dianjurkan dalam Islam 
sebagaimana firman Allah dalam QS al-Ma‟idah/5:2 
...                      
              
Terjemahnya : 
“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 










Dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan tolong-menolonglah kamu dalam 
mengerjakan kebajikan yaitu segala bentuk dan macam hal yang membawa 
kepada kemaslahatan duniawi dan demikian juga tolong menolonglah dalam 
ketakwaan yaitu segala upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi, 
walaupun dengan orang-orang yang tidak seiman dengan kamu, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
2
 Membantu yang 
mengalami musibah merupakan suatu bentuk tolong-menolong dalam 
kebajikan. 
Dalam asuransi akan terjadi klaim yang dimana tidak sedikit 
perusahaan asuransi yang mengalami kerugian dikarenakan tidak mampu 
membayar santunan kepada tertanggung. Hal ini terjadi akibat jumlah klaim 
yang diajukan oleh tertanggung harus dibayarkan melebihi jumlah klaim yang 
diprediksi perusahaan sebelumnya. Dalam keadaan seperti ini dapat diatasi 
jika perusahaan asuransi memiliki dana cadangan yang telah dipersiapkan. 
Akan tetapi untuk menentukan dana cadangan tidaklah mudah, perusahaan 
asuransi harus bijak dalam memperhitungkan cadangan preminya. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Hasnah (2015) 
menyatakan bahwa metode Commissioners yang merupakan metode 
                                                             
1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Beras, 2014), h. 106 





modifikasi yang akan mengurangi biaya yang tinggi pada tahun pertama.
3
 Dan 
dalam jurnalnya Aldila Nur Indah Berliana Ratam dkk (2015) yang membahas 
tentang metode Commissioners dengan hasil adalah cadangan Commissioners 
dengan formula Woolhouse menghasilkan cadangan yang lebih besar dari pada 
cadangan Commissioners dengan pembayaran per tahun, karena dipengaruhi 




Peneliti mengidentifikasi metode Commissioners yang merupakan 
metode modifikasi dapat meminimalkan biaya yang tinggi pada tahun pertama 
yang terjadi pada metode sebelumnya yang disebabkan pada tahun pertama 
nilai dari cadangannya sama dengan nol yang dimana hanya cukup menutupi 
biaya operasional tahun pertama saja. Metode Commissioners dengan formula 
Woolhouse memiliki lebih banyak nilai cadangan dibandingkan dengan 
metode Commissioners dengan pembayaran per tahun yang dimana akan lebih 
baik jika nilai cadangannya lebih banyak sehingga dapat mengurangi resiko 
perusahaan jika suatu saat tidak dapat mengembalikan sejumlah yang disetujui 
dengan tertanggung, dan selanjutnya penulis memilih menggunakan asuransi 
jiwa berjangka dikarenakan belum ada penelitian yang menggunakan asuransi 
jiwa berjangka untuk metode Commissioners dengan formula Woolhouse. 
                                                             
3  Nur Hasnah, Kajian Metode Commissioners, Illinois dan Canadian dalam 
Menentukan Cadangan pada Asuransi Jiwa Dwiguna, (Padang: Jurnal Matematika UNAND 
Vol. 4 No. 4, 2015), h. 100 
4 Aldila Nur Indah Berliana Ratam, Cadangan Commissioners Asuransi Dwiguna 





Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil judul perhitungan 
cadangan premi asuransi jiwa berjangka menggunakan metode Commissioners 
dengan formula Woolhouse. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian adalah seberapa besar nilai dari cadangan premi asuransi jiwa 
berjangka menggunakan metode Commissioners dengan formula Woolhouse ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui nilai cadangan premi asuransi jiwa berjangka 
menggunakan metode Commissioners dengan formula Woolhouse. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Penulis 
Penulis dapat mengembangkan ilmu yang telah dipelajari selama 
mengikuti perkuliahan, khususnya pada mata kuliah matematika aktuaria. 
2. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi 
mengenai cadangan premi asuransi seumur hidup menggunakan metode 





E. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang diberikan penulis pada penulisan ini 
agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu meluas adalah sebagai 
berikut: 
1. Dikhususkan untuk pemegang polis yang berusia 30 tahun dengan 
berjangka 35 tahun. 
2. Pembayaran premi asuransi dilakukan selama 30 tahun yang dilakukan 3 
kali dalam setahun. 
F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika 
penulisan. 
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini membahas tentang materi-materi yang berkaitan 
dengan penelitian ini yaitu pengertian asuransi, jenis-jenis asuransi jiwa, 
tabel mortalita, bunga, simbol komutasi, anuitas, premi, premi asuransi 









3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang jenis penelitian, data dan jenis data, 
waktu dan tempat penelitian, variabel dan definisi operasional variabel, 
prosedur dalam menganalisis data serta flowchart. 
4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini memberikan informasi tentang hasil yang diperoleh 
penulis dalam penelitian serta pembahasan dari hasil penelitian tersebut. 
5. BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian ini serta 
memberikan saran tentang penelitian ini. 
6. DAFTAR PUSTAKA 
Bagian ini berisikan daftar-daftar sumber yang digunakan penulis 







A. Pengertian Asuransi 
Kata asuransi berasal dari bahasa Belanda yaitu assurantie yang 
dimana dalam hukum Belanda disebut verzekering atau pertanggungan. 
Asuransi dalam bahasa Inggris diistilahkan sebagai insurance.
5
 
Definisi asuransi memiliki beberapa sudut pandang, yaitu dari sudut 
pandang ekonomi, hukum, bisnis, sosial, ataupun berdasarkan pengertian 
matematika. Dari lima definisi tersebut tidak ada satu yang dapat memenuhi 
setiap sudut pandang tersebut. Asuransi adalah bisnis yang unik, yang 
memiliki lima aspek tersebut yaitu aspek ekonomi, hukum, sosial, bisnis, dan 
matematika. 
Dalam aspek matematika, asuransi merupakan aplikasi matematika 
dalam memperhitungkan biaya dan mendistribusikan dengan perkiraan 
aktuarial yang didasarkan atas prinsip-prinsip probabilitas.
6
 
Sedangkan asuransi jiwa adalah asuransi yang memiliki tujuan untuk 
menanggung kerugian finansial tak terduga yang dialami seseorang yang 
disebabkan oleh meninggal dunia terlalu cepat maupun hidup yang terlalu 
lama. Asuransi jiwa juga merupakan suatu persetujuan untuk melakukan 
pembayaran untuk mendapatkan premi jika seseorang meninggal dunia.
7
 
                                                             
5
 Novi Puspitasari, Sejarah dan Perkembangan Asuransi Islam Serta Perbedaannya 
dengan Asuransi Konvensional, (Jember: JEAM Vol 10 No.2, 2011), h.36 
6Herman Darmawi, Manajemen Asuransi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), h.2-3 
7Susi Nurkholodah, Penolakan Klaim Asuransi Jiwa dan Kesehatan pada PT. Allianz 





Ahli fiqih seperti wahbah az-Zuhaili memberikan definisi asuransi 
syariah sebagai at-ta’min at-ta’awuni atau asuransi yang bersifat tolong-
menolong merupakan kesepakatan sejumlah orang untuk membayar sejumlah 




Dalam ajaran Islam, sebenarnya asuransi telah dipraktikkan sejak 
zaman Rasulullah saw. Asal muasal konsep asuransi syariah menurut 
sebagaian ulama adalah ad-diyab ‘ala al-‘aqilab. Al-‘aqilab adalah suatu 
kebiasaan suku Arab jauh sebelum Islam datang. Jika seseorang dari suku 
terbunuh oleh anggota dari suku lain, maka pewaris korban akan dibayar uang 
darah (al-diyab) sebagai kompensasi oleh kerabat terdekat dari pembunuh. 
Kerabat terdekat dari pembunuh dikenal sebagai al-‘aqilab. Ibu Hajar al-
„Asqalani dalam kitabnya Futh al-Bari yang dikutip oleh Syakir Sula 
mengatakan bahwa setelah Islam datang sistem `aqilab disahkan oleh 
Rasulullah menjadi bagian dari Hukum Islam.
9
 
Para ulama yang memperbolehkan adanya praktik asuransi antara 
lainnya adalah Abd. Wahab Khallaf, Mustafa Akhmad Zarqa, Muhammad 
Yusuf Musa, dan Abd Rahman Isa dengan alasan yang dikemukakan sebagai 
berikut: 
1. Tidak ada dalam al-Qur‟an dan Sunnah yang melarang asuransi, 
2. Terdapat kesepakatan dan kesediaan kedua belah pihak, 
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3. Asuransi dapat menanggulangi kepentingan umum, karena premi-premi 
yang terkumpul dapat digunakan untuk investasi dalam proyek-proyek 
yang produktif dan pembangunan, 
4. Asuransi termasuk akad bagi hasil, 
5. Asuransi termasuk koperasi, 
6. Asuransi dianalogikan dengan sistem pensiun seperti taspen.10 
B. Jenis-jenis Asuransi Jiwa 
1. Asuransi Jiwa Berjangka 
Asuransi jiwa berjangka adalah suatu asuransi yang memiliki 
jangka waktu tertentu. Misalnya jangka waktunya adalah 2 tahun, 5 tahun, 
20 tahun dan sebagainya. Pembayaran premi pada asuransi jiwa berjangka 
lebih murah dibandingkan dengan jenis asuransi lainnya. Yang dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
  ̀   ̅̅ ̅  
       
  
.        (2.1) 
2. Asuransi Jiwa Seumur Hidup 
Asuransi jiwa seumur hidup adalah asuransi secara permanen yang 
dimana jumlah pembayaran setiap tahunnya sama. Pembayaran premi 
ditentukan sekali dan berlaku seumur hidup.
11
 Yang dinyatakan sebagai 
berikut: 
   
  
  
.         (2.2) 
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3. Asuransi Jiwa Dwiguna Murni 
Asuransi jiwa dwiguna murni adalah suatu asuransi jiwa yang 
dimana pemegang polis akan menerima sejumlah uang pertanggungan 
apabila tertanggung masih hidup dari dimulainya kontrak sampai jangka 
waktu yang ditentukan. Yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 
    ̅̅ ̅̀
 
    
  
.        (2.3) 
4. Asuransi Jiwa Dwiguna Berjangka 
Asuransi jiwa dwiguna berjangka adalah suatu asuransi jiwa 
gabungan antara asuransi jiwa dwiguna murni dan asuransi jiwa berjangka 
yang berarti pada saat masa pertanggungan ataupun saat berakhirnya masa 
pertanggungan kepada pemegang polis, baik meninggal ataupun masih 
hidup uang pertanggungan akan dibayarkan.
12
 Yang dinyatakan sebagai 
berikut: 
     ̅̅ ̅  
            
  
.        (2.4) 
C. Tabel Mortalita 
Tabel mortalita digunakan untuk mengetahui kemungkinan nilai dari 
klaim itu sendiri serta kerugian yang dapat ditimbulkan dikarenakan kematian, 
dan meramalkan berapa lama usia rata-rata seseorang dapat hidup. 
   adalah jumlah orang yang hidup berumur  , sedangkan    adalah 
jumlah orang yang akan meninggal sebelum mencapai usia    , yang dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
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       ,        (2.5) 
          .       (2.6) 
     adalah peluang orang yang berusia   tahun akan hidup hingga 
usia     tahun, sedangkan      adalah peluang orang yang berusia   tahun 
akan meninggal hingga berusia     tahun, yang dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
   
    
  
,        (2.7) 




       
  
,        (2.8) 
           ,        (2.9) 
     
    
  
       ,     (2.10) 
     
       
  
       .     (2.11) 
       adalah peluang orang yang berusia   akan hidup hingga berusia 
    tetapi akan meninggal sebelum berusia      , yang dinyatakan 
sebagai berikut: 
       
           
  
.      (2.12) 
   adalah lama hidup yang dapat dicapai atau harapan hidup seseorang 
yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
   
 
  
(              )  
                      ,    (2.13) 
dimana: 





   = jumlah orang yang meninggal saat berusia   tahun, 
   = peluang hidup seseorang yang berusia   tahun, 




Bunga adalah separuh dari keuntungan perusahaan karena di dalam 
pembayaran premi pun memiliki unsur bunga ikut dihitung
14
. Secara umum 
perhitungan bunga dibagi menjadi dua yaitu bunga tunggal dan bunga 
majemuk. 
1. Bunga Tunggal 
Bunga tunggal yang dapat disebut juga bunga sederhana adalah 
bunga yang dihitung berdasarkan pada perbandingan pokok dan jangka 
waktu investasinya. Yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
     ,       (2.14) 
setelah beberapa waktu telah terlewati total bunganya adalah sebesar: 
       (    ),      (2.15) 
dimana: 
  = besar pokok awal tahun, 
  = suku bunga, 
  = jangka waktu investasi, 
   = besar pokok setelah ditambah bunga. 
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2. Bunga Majemuk 
Bunga majemuk adalah suatu perhitungan bunga yang besar pokok 
jangka investasi selanjutnya adalah besar pokok sebelumnya ditambahkan 
dengan besar bunga yang diperoleh. 
   (   ) .      (2.16) 
Bunga majemuk dapat didefinisikan suatu fungsi   yang dimana   
adalah nilai sekarang dari pembayaran senilai 1 yang dilakukan 1 tahun 
yang akan datang. Fungsi   dinyatakan sebagai berikut: 
  
 
   
       (2.17) 
Jika pembayaran dilakukan 1 tahun lebih cepat maka besarnya bunga yang 
hilang dapat didefinisikan dalam suatu fungsi diskon   sebagai berikut: 
       
   (
 
   
)  
 
   
   
 
 




   
,       (2.18) 
dan dapat pula dituliskan sebagai berikut
15
: 
      (   )  
       
(   )(   )   (   )  
(   )(   )  
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  (   )  
 (
 
   
) (   )  
  ,         (2.19) 
dimana: 
  = besar pokok, 
  = suku bunga, 
  = jangka waktu investasi, 
   = besar pokok setelah ditambah bunga. 
E. Simbol Komutasi 
Simbol komutasi yaitu  ,  ,  ,  . Simbol-simbol ini digunakan 
dalam perhitungan premi tunggal dan juga perhitungan premi tahunan, 
cadangan dan perhitungan-perhitungan nilai asuransi yang lainnya. Adapun 
tujuannya adalah mempermudah perhitungan. Adapun simbol-simbol 
komutasi adalah sebagai berikut
16
 : 
    
   ,         (2.20) 
                 ,       (2.21) 
    
     ,         (2.22) 
                 ,       (2.23) 
  ̅   
  
 
   ,         (2.24) 
 ̅    ̅    ̅       ̅  ,       (2.25) 
dimana: 
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  = seseorang yang berusia   tahun, 
  = usia tertinggi yang dapat dicapai seseorang, 
   = nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan   tahun akan datang, 
    = jumlah orang yang hidup saat berusia   tahun, 
   = jumlah orang yang meninggal saat berusia   tahun, 
   = hasil perkalian dari  
  dengan   , 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi, 
   = hasil perkalian dari  
    dengan   , 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi. 
F. Anuitas 
Anuitas adalah serangkaian pembayaran dalam jumlah tertentu yang 
dilakukan setiap jangka waktu tertentu secara berkelanjutan. Anuitas pasti 
adalah anuitas yang pasti dilakukan dalam jangka waktu pembayaran, 
sedangkan anuitas hidup adalah anuitas yang pembayarannya dilakukan 
tergantung hidup matinya seseorang. Anuitas yang pembayarannya dilakukan 
di awal jangka waktu pembayaran disebut anuitas awal sedangkan jika 
dilakukan di akhir jangka waktu disebut anuitas akhir.
 17
 Anuitas hidup dapat 
dibagi sebagai berikut: 
1. Anuitas Seumur Hidup 
Anuitas seumur hidup merupakan sebuah anuitas dimana 
pembayaran akan terus dilakukan selama tertanggung masih hidup. 
Anuitas seumur hidup akhir dinotasikan dengan   , sedangkan anuitas 
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seumur hidup awal dinotasikan dengan  ̈  dan dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
        
         




(                )  
 
    
  
,        (2.26) 
 ̈         
         








,          (2.27) 
dimana: 
   = hasil perkalian dari  
  dengan   , 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi. 
2. Anuitas Hidup Berjangka 
Anuitas hidup berjangka merupakan anuitas yang pembayarannya 
dilakukan tergantung hidup dan matinya seseorang atau anuitas yang 
pembayarannya dilakukan jika orang tersebut masih hidup. Anuitas hidup 
berjangka   tahun yang dibayarkan pada akhir tahun dapat dinotasikan 
dengan      ̅̅ ̅ , sedangkan anuitas hidup berjangka yang dibayarkan pada 




     ̅̅ ̅       
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(                )  
 
           
  
,       (2.28) 
 ̈    ̅̅ ̅         
         




(                )  
 
       
  
.        (2.29) 
dimana: 
   = hasil perkalian dari  
  dengan   , 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi. 
G. Premi 
Premi merupakan suatu rangkaian pembayaran atau angsuran yang 
wajib dibayarkan oleh tertanggung kepada perusahaan asuransi yang akan 
dikembalikan secara berkala sesuai dengan polis yang dipilih. Dalam asuransi 
jiwa memiliki hal yang harus diperhatikan adalah penentuan tarif, karena hal 
ini akan menentukan besarnya premi yang akan diterima. Tarif atau premi 
yang telah ditetapkan harus bisa menutupi resiko atau klaim serta biaya-biaya 




Premi dapat dibagai menjadi premi bersih (premi netto) dan premi 
kotor (gross premi). Premi bersih (premi netto) adalah perkiraan tingkat pada 
tabel mortalita dan perkiraan suku bunga, sedangkan biaya tidak digunakan. 
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Sedangkan premi kotor (gross premi) adalah premi yang sudah ditambahkan 
dengan bunga untuk pembayaran polis.
20
 
Berdasarkan dari jenisnya premi dapat dibedakan menjadi premi diskrit 
dan premi kontinu. Premi diskrit adalah pembayaran premi yang 
dipertanggungannya dilakukan pada akhir tahun yang dinotasikan dengan  . 
Sedangkan premi kontinu adalah premi yang pembayaran premi yang 
dipertanggungannya dilakukan segera pada saat kematian terjadi yang 
dinotasikan dengan  ̅.21 
H. Premi Asuransi Jiwa Berjangka 
Hubungan   ̀   ̅̅ ̅ dengan  ̈    ̅̅ ̅ adalah sebagai berikut
22
: 
  ̀   ̅̅ ̅  ∑  
   
   
   
         
 ∑         
   
   (      )  
 ∑ (          
         )
   
     
    ̈    ̅̅ ̅       ̅̅ ̅     (2.30) 
    ̈    ̅̅ ̅  ( ̈    ̅̅ ̅     
     )  
      ̈    ̅̅ ̅   
     .    (2.31) 
Subtitusikan persamaan (2.29) pada persamaan (2.31) yaitu: 
  ̀   ̅̅ ̅     (
       
  
)        ,     (2.32) 
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  ̀   ̅̅ ̅ = premi tunggal asuransi jiwa berjangka, 
 ̈    ̅̅ ̅ = anuitas awal hidup berjangka, 
  = fungsi diskon, 
     =  peluang hidup seseorang yang berusia x tahun hidup hingga     
tahun, 
   = nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan   tahun akan 
datang, 
   = hasil perkalian dari  
  dengan   , 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi. 
Premi dari asuransi jiwa berjangka   tahun dengan uang 
pertanggungan yaitu 1 yang dibayarkan pada akhir tahun polis adalah: 
  ̀   ̅̅ ̅  
  ̀   ̅̅ ̅
 ̈    ̅̅ ̅
      (2.33) 
  ̀   ̅̅ ̅  
       
       
.     (2.34) 
Sedangkan untuk masa pembayaran  tahun adalah: 
    ̀   ̅̅ ̅  
  ̀   ̅̅ ̅
 ̈   ̅̅ ̅̅
      (2.35) 
    ̀   ̅̅ ̅  
       
       
.     (2.36) 
Bentuk khusus dari premi asuransi jiwa berjangka   tahun adalah 
asuransi berjangka 1 tahun. Dimisalkan premi tahunan uang 
pertanggungannya dibayarkan pada akhir tahun adalah : 
  ̀   ̅    ̀   ̅  
  
  






  ̀   ̅̅ ̅ = premi tahunan asuransi jiwa berjangka, 
    ̀   ̅̅ ̅ = premi tahunan asuransi jiwa berjangka dengan masa 
pembayaran   tahun, 
  ̀   ̅ = premi asuransi jiwa berjangka 1 tahun, 
  ̀   ̅̅ ̅ = premi tunggal asuransi jiwa berjangka, 
 ̈    ̅̅ ̅ = anuitas awal hidup berjangka, 
   =  hasil perkalian dari  
    dengan   , 
   = hasil perkalian dari  
  dengan   , 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi, 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi. 
  = nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan 1 tahun akan 
datang, 
   = peluang meninggal seseorang yang berusia   tahun. 
Premi natural merupakan premi dari asuransi berjangka yang dimana 
asuransi berjangka 1 tahun yang setiap tahunnya akan diperpanjang hingga 
jangka waktu tertentu. Premi natural dapat merugikan jika diterapkan pada 
usia lanjut, karena yang dibayarkan jauh lebih kecil dari pada yang dibutuhkan 
sebenarnya sehingga dana yang harus dicadangkan menjadi lebih besar.
23
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Secara teori cadangan adalah banyaknya uang yang ada pada suatu 
perusahaan dalam jangka waktu pertanggungan. Dalam perhitungan cadangan 
ada 2 macam yaitu cadangan retrospektif dan cadangan prospektif. 
1. Cadangan Retrospektif 
Cadangan retrospektif adalah perhitungan cadangan yang berdasar 
pada jumlah semua pendapatan pada waktu yang lalu hingga saat 
dilakukannya perhitungan cadangan yang dikurangi dengan jumlah 
pengeluaran di waktu yang lalu untuk setiap pemegang polis. Cadangan 
retrospektif adalah: 
   ( ̈    ̅̅ ̅)  
 
    
{   ̈    ̅̅ ̅  (                )} 
 
  
    
 ̈    ̅̅ ̅  
       
    
,      (2.38) 
dimana: 
   ( ̈    ̅̅ ̅) = cadangan retrospektif, 
 ̈    ̅̅ ̅ = anuitas awal hidup berjangka, 
   = hasil perkalian dari  
  dengan   , 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi. 
2. Cadangan Prospektif 
Cadangan prospektif adalah banyaknya cadangan yang berorientasi 
pada pengeluaran pada waktu yang akan datang atau dalam pengertian lain 
yaitu perhitungan cadangan yang berdasar pada nilai sekarang dari semua 





sekarang dari jumlah pendapatan di waktu yang akan datang untuk setiap 
pemegang polis.
24
 Cadangan prospektif adalah: 
    ̀   ̅̅ ̅
( )   
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )   
 ̀   ̅̅ ̅
( ) ̈
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
.    (2.39) 
Untuk premi yang dibayar selama   tahun dengan    , maka 






 ̀   ̅̅ ̅
( )   
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )      ̀   ̅̅ ̅
( ) ̈
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
,     (2.40) 
dimana: 
    ̀   ̅̅ ̅
( )
 = cadangan prospektif, 
 
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
 = premi tunggal asuransi jiwa berjangka, 
    ̀   ̅̅ ̅
( )
 = premi asuransi jiwa berjangka, 
 ̈
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
 = anuitas awal hidup berjangka. 
J. Formula Woolhouse 
Formula Woolhouse merupakan salah satu metode yang digunakan 
untuk menghitung pembayaran yang dilakukan beberapa kali dalam setahun. 
Formula Woolhouse adalah pengembangan dari formula Euler-Maclaurin 
yang dimana pada prosesnya dilakukan pendekatan terhadap formula Euler-
Maclaurin yang telah dideferensialkan sampai turunan ke- . Formula Euler-
Maclaurin dinyatakan sebagai berikut : 
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∫  ( )  
 
 
  ∑  (  )     
 
 
 ( )  
  
  
  ( )  
  
   
   ( )       (2.41) 
Selanjutnya ditentukan nilai tunai anuitas pembayaran premi sebanyak 
  kali dalam satu tahun yang dimana dari formula Euler-Maclaurin hanya 
mengambil sampai turunan pertama yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
∫  ( )  
 
 
  ∑  (  )     
 
 
 ( )  
  
  
  ( ).   (2.42) 
Misalkan  ( ) adalah fungsi untuk nilai tunai pembayaran premi sekali 
dalam setahun yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 ( )        ,      (2.43) 
dimana: 
   = nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan   tahun akan datang, 
     = peluang hidup seseorang yang berusia   tahun hidup sampai     
tahun. 
Kemudian fungsi  ( ) diturunkan sebagai berikut: 
  ( )      
 
  
     
 
  
     
     
 
  
       
 
  
      
  ( )         
              ,     (2.44) 
dengan: 
        
 ∫     
   
     
      
 
 
(   (      )     (    )). 
Sehingga pada saat persamaan (2.44) bernilai     adalah sebagai berikut: 





Yang pertama subtitusikan persamaan (2.45) ke persamaan (2.42), lalu 
diberikan     diperoleh sebagai berikut: 






  ( )
 
   
 ∑   
 
   






(    ) 






(    ).     (2.46) 
Yang kedua pertama subtitusikan persamaan (2.45) ke persamaan (2.42), lalu 
diberikan   
 
 











    
  ( )
 








   
  
 





   
(    ) 
  ̈ 





    
(    ).   (2.47) 
Pada persamaan (2.46) dan persamaan (2.47) kurang lebih memiliki jumlah 
yang sama. Sehingga didapatkan perkiraan untuk  ̈ 
( )
 adalah sebagai berikut: 
 ̈ 





    






(    )  
 ̈ 
( )   ̈  
   
  
 
    
    
(    ).    (2.48) 
Hubungan antara anuitas seumur hidup dengan anuitas berjangka dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
 ̈
    ̅̅ ̅
( )   ̈ 
( )         ̈   
( )
.      (2.49) 
Gunakan persamaan (2.48) pada persamaan (2.49) untuk mendapatkan 
anuitas awal berjangka dengan formula Woolhouse adalah sebagai berikut:
26
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    ̅̅ ̅
( )   ̈  
   
  
 
    
    
(    )   
     ( ̈    
   
  
 
    
    
(      ))  
  ̈    ̅̅ ̅  
   
  
(        )  
    
    
(      
     (  
    )).          (2.50) 
Dapat disubtitusikan persamaan (2.29) pada persamaan (2.50) untuk 
mendapatkan bentuk komutasi dari anuitas awal berjangka dengan formula 
Woolhouse yaitu: 
 ̈
    ̅̅ ̅
( )  
       
  
 
   
  
(        )  
    
    
(     
      (      )).       (2.51) 
Untuk anuitas awal berjangka dengan masa pertanggungan   tahun 
menggunakan formula Woolhouse yaitu: 
 ̈
    ̅̅ ̅
( )  
       
  
 
   
  
(        )  
    
    
(     
      (      )).       (2.52) 
Selanjutnya anuitas awal berjangka dengan peserta asuransi berusia     
tahun dan masa pertanggungan     tahun dengan     dinyatakan sebagai 
berikut: 
 ̈
        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )  
         
    
 
   
  
(              )  
    
    
(  
      
           (      )).    (2.53) 
Untuk mendapatkan premi tunggal asuransi jiwa berjangka dengan 





dengan formula Woolhouse dapat mensubtitusikan persamaan (2.53) pada 
persamaan (2.32) yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
 
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
    ( ) (
         
    
 
   
  
(              )  
    
    
(  
      
           (      )))   
           .   (2.54) 
Selanjutnya, untuk mendapatkan premi tahunan asuransi jiwa 
berjangka dengan formula Woolhouse adalah dengan mensubtitusikan 
persamaan (2.32) dan persamaan (2.53) pada persamaan (2.35) yaitu: 
    ̀   ̅̅ ̅
( )
 
   ( )(
       
  
)       
       
  
 
   
  
(        ) 
    
    
(      
     (      ))
.   (2.55) 
Premi asuransi seumur hidup adalah premi tahunan yang dibayarkan 
setiap tahun selama peserta asuransi jiwa masih hidup. Premi asuransi seumur 
hidup dengan formula Woolhouse untuk peserta yang berusia     tahun dan 
masa pembayaran premi selama   tahun adalah sebagai berikut: 
        
( )
 
   ( )(
    
    
)
         
    
 
   
  
(              ) 
    
    
(        
         (      ))
,    (2.56) 
dimana: 
 ̈
        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
 = anuitas awal berjangka dengan formula Woolhouse, 
 
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
 = premi tunggal asuransi jiwa berjangka dengan formula 
Woolhouse, 
      ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )





      
( )
 = premi tahunan asuransi jiwa seumur hidup formula 
Woolhouse, 
  =    (   ), 
   = laju kematian, 
  = jangka waktu pembayaran premi untuk perhitungan anuitas, 
  = waktu untuk menghitung pembayaran cadangan premi, 
  = jumlah pembayaran yang dilakukan dalam satu tahun, 
     = peluang hidup seseorang yang berusia   tahun hidup sampai 
    tahun, 
  = fungsi diskon, 
   = nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan   tahun akan 
datang, 
   = hasil perkalian dari  
  dengan   , 
   = hasil penjumlahan dari    saat usia   hingga usia tertinggi. 
K. Metode Commissioners 
Hubungan antara premi bersih dan premi modifikasi dinyatakan pada 
metode Commissioners yang dimana merupakan selisih antara   modifikasi 
dan   modifikasi pada sebarang polis yang diberikan dan usia pada saat 
dikerluarkan sama dengan selisih antara premi bersih asuransi seumur hidup 





tahun lebih tinggi dan premi bersih berjangka satu tahun yang dikeluarkan saat 
usia awal. Metode Commissioners dinyatakan sebagai berikut:
27
 
                     ,    (2.57) 
dimana    adalah premi natural/premi berjangka satu tahun. Yang dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
      .      (2.58) 
Metode Commissioners dengan   kali pembayaran pertahun maka 
berdasarkan persamaan (2.57) adalah sebagai berikut: 
    ( )      ( )          
( )    
( )
, 
    ( )      ( )          
( )    
( )
,    (2.59) 
dimana   
( )
 adalah premi natural  kali pembayaran atau premi berjangka 1 
tahun yang diperpanjang pada setiap tahunnya hingga jangka waktu pada  
kali pembayaran pertahun. Yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
  
( )     ( ) ̈
    ̅
( )     ,     (2.60) 
dengan  ( ) yang merupakan tingkat diskon nominal yang dapat dinyatakan 
dengan: 
 ( )   (  (   )
 
 ).     (2.61) 
Berdasarkan metode Commissioners dengan   kali pembayaran nilai 
tunai premi bersih yang telah dimodifikasi yang dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
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    ( )      ( ) ( ̈
    ̅̅ ̅
( )   )      ̀   ̅̅ ̅
( ) ̈
    ̅̅ ̅
( )
 .   (2.62) 
Subtitusikan persamaan (2.59) ke persamaan (2.62), sehingga 
diperoleh premi modifikasi dengan metode Commissioners dengan   kali 
pembayaran per tahun yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
    ( )      ̀   ̅̅ ̅
( )  
        
( )
   
( )
 ̈
    ̅̅ ̅
( )  .    (2.63) 
Berdasarkan persamaan (2.40), cadangan Commissioners untuk 
asuransi jiwa berjangka   tahun untuk peserta yang berusia   tahun, waktu 
pembayaran preminya   tahun, dan   kali pembayaran dalam satu tahun, serta 
  waktu perhitungan cadangan dan uang pertanggungan untuk     
dinyatakan sebagai berikut: 
  
  
 ̀   ̅̅ ̅
   ( )   
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )      ( ) ̈
        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
,     (2.64) 
dan untuk     yaitu: 
  
  
 ̀   ̅̅ ̅
   ( )   
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
.     (2.65) 
Dengan mensubtitusi persamaan (2.53) dan persamaan (2.54) ke 
persamaan (2.64), sehingga diperoleh untuk     adalah sebagai berikut: 
  
  
 ̀   ̅̅ ̅
   ( )     ( ) (
         
    
 
   
  
(              )  
    
    
(  
      
           (      )))   
            
    ( ) (
         
    
 
   
  
(              )  
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 ̀   ̅̅ ̅
   ( )     ( ) (
         
    
 
   
  
(              )  
    
    
(  
      
           (      )))   




 ̀   ̅̅ ̅
   ( )
 = cadangan premi metode Commissioners formula Woolhouse, 
  =    (   ), 
   = laju kematian, 
  = jangka waktu pembayaran premi untuk perhitungan anuitas 
  = waktu untuk menghitung pembayaran cadangan premi, 
  = jumlah pembayaran yang dilakukan dalam satu tahun, 
     = peluang hidup seseorang yang berusia   tahun hidup sampai 
    tahun, 
 ( )  = fungsi diskon nominal, 
   = nilai sekarang dari pembayaran yang dilakukan   tahun akan 
datang, 
   = hasil perkalian dari  
  dengan   , 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan. 
B. Data dan Jenis Data 
Data yang digunakan berupa data sekunder yaitu tabel mortalita 
Indonesia 2011 dan data suku bunga Bank Sentral Republik Indonesia. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan September 2019 sampai 
dengan Februari 2020 yang bertempat di Jurusan Matematika Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel beserta definisi operasional variabel tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1.  , merupakan usia pemegang polis atau tertanggung pada saat mendaftar 
asuransi, 
2.  , merupakan jangka waktu untuk mengikuti asuransi yang dilakukan 
pemegang polis yang telah disetujui pada saat memulai asuransi, 
3.  , merupakan jangka waktu pembayaran premi yang dimana akan 
digunakan pada saat perhitungan anuitas, 
4.  , merupakan waktu untuk menghitung pembayaran cadangan premi, 
5.  , merupakan banyaknya pembayaran yang dilakukan oleh pemegang 





E. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini memiliki beberapa langkah prosedur penelitian 
yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Mengetahui usia pemegang polis ( ), jangka waktu mengikuti asuransi 
( ), jangka waktu pembayaran premi ( ) dan banyaknya pembayaran yang 
dilakukan dalam satu tahun ( ). 
2. Menentukan tingkat suku bunga dan jenis tabel mortalita yang digunakan. 
3. Mengetahui peluang hidup dan peluang meninggal seseorang yang dapat 
dilihat di tabel mortalita. 
4. Menghitung anuitas hidup berjangka dengan formula Woolhouse dengan 
menggunakan persamaan (2.53) yaitu: 
 ̈
        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )  
         
    
 
   
  
(              )  
    
    
(       
            (      )). 
5. Menghitung premi tunggal asuransi jiwa berjangka dengan formula 
Woolhouse dengan menggunakan persamaan (2.54) yaitu: 
 
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
    ( ) (
         
    
 
   
  
(              )  
    
    
(        
           (      )))   
           . 
6. Menghitung premi tahunan untuk asuransi jiwa berjangka dengan formula 
Woolhouse dengan menggunakan persamaan (2.55) yaitu: 
    ̀   ̅̅ ̅
( )
 
   ( )(
       
  
)       
       
  
 
   
  
(        ) 
    
    
(      






7. Menghitung premi modifikasi menggunakan metode Commissioners 
dengan menggunakan persamaan (2.63) yaitu: 
    ( )      ̀   ̅̅ ̅
( )  
        
( )
   
( )
 ̈
    ̅̅ ̅
( ) . 
8. Menghitung nilai cadangan premi asuransi jiwa berjangka menggunakan 
metode Commissioners dengan formula Woolhouse dengan menggunakan 
persamaan (2.64) untuk     yaitu: 
  
  
 ̀   ̅̅ ̅
   ( )   
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )      ( ) ̈
        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
, 
dan persamaan (2.65) untuk    , yaitu:  
  
  
 ̀   ̅̅ ̅
   ( )   
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
. 
9. Memperoleh nilai cadangan premi asuransi jiwa berjangka menggunakan 














Usia 𝑥 tahun, jangka waktu asuransi 
𝑛 tahun, jangka waktu pembayaran 
premi   dan pembayaran 𝑚 kali 
 













Hitung anuitas hidup berjangka dengan formula Woolhouse 
Hitung premi tunggal asuransi jiwa berjangka dengan 
formula Woolhouse 
Hitung premi tahunan untuk asuransi jiwa berjangka dengan 
formula Woolhouse 
Hitung premi modifikasi dengan metode Commissioners 
 
Hitung nilai cadangan premi asuransi jiwa berjangka 
menggunakan metode Commissioners dengan formula 
Woolhouse 
Output 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui usia pemegang polis ( ), jangka waktu mengikuti asuransi 
( ), jangka waktu pembayaran premi ( ) dan banyaknya pembayaran yang 
dilakukan dalam satu tahun ( ) 
Pada penelitian ini usia pemegang polis adalah 0 tahun sampai 111 
tahun. Dalam perhitungan pada penelitian ini dimisalkan usia pemegang 
polis ( ) adalah 30 tahun, jangka waktu mengikuti asuransi ( ) adalah 35 
tahun, jangka waktu pembayaran premi (  ) adalah 30 tahun dan 
banyaknya pembayaran ( ) yang dilakukan 3 kali dalam satu tahun serta 
santunannya ( ) dimisalkan sebesar Rp. 100.000.000,-. 
2. Menentukan tingkat suku bunga dan jenis tabel mortalita yang digunakan. 
a. Tingkat Suku Bunga 
Pada penelitian ini menggunakan rata-rata tingkat suku bunga 
Indonesia yang dikeluarkan oleh Bank Sentral Indonesia dari 18 
Januari 2018 sampai dengan 19 September 2019 yaitu sebesar        
per tahun sehingga untuk    tingkat suku bunganya adalah sebesar 
       . 
b. Jenis Tabel Mortalita 
Jenis tabel mortalita yang digunakan dalam penelitian ini 





3. Mengetahui peluang hidup dan peluang meninggal 
Peluang hidup dan peluang meninggal seseorang yang dapat dilihat 
pada tabel mortalita Indonesia sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 2011 Khusus Laki-laki 
X qx (laki-laki) px lx 
0 0,00802 0,99198 100000 
1 0,00079 0,99921 99198 
2 0,00063 0,99937 99119,634 
3 0,00051 0,99949 99057,188 
4 0,00043 0,99957 99006,669 
        
108 0,64222 0,35778 0,4996658 
109 0,67518 0,32482 0,1787704 
110 0,71016 0,28984 0,0580682 
111 1 0 0,0168305 
 
4. Menghitung anuitas hidup berjangka dengan formula Woolhouse 
Pada perhitungan anuitas awal hidup berjangka dengan formula 
Woolhouse yang dinotasikan sebagai  ̈
        ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
 untuk     ,     , 
   , dimisalkan     dimana          ,     (
 




           , nilai dari    ,     dan     diperoleh dari tabel simbol 
komutasi yang dapat dilihat di lampiran yaitu                , 
               ,               , nilai dari     dan     dapat 
dilihat di tabel mortalita sehingga        
   
   
            ,   
   (   )             , nilai dari    ,    ,    , dan     diperoleh 
dari tabel mortalita sehingga       
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5. Menghitung premi tunggal asuransi jiwa berjangka dengan formula 
Woolhouse 
Pada perhitungan premi tunggal asuransi jiwa berjangka dengan 
formula Woolhouse yang dinotasikan sebagai  
   ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
 untuk     , 
    ,     , dimisalkan     dimana   
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 )           ,                ,     
          ,                ,  
              ,     
           ,                   ,                    ,   
           ,                , dan                , sebagai 
berikut: 
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6. Menghitung premi tahunan untuk asuransi jiwa berjangka dengan formula 
Woolhouse 
Pada perhitungan premi tahunan asuransi jiwa berjangka dengan 
formula Woolhouse dinotasikan sebagai       ̀      ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
( )
 dimana     , 
    ,     , dimisalkan     maka diketahui  ( )           , 
               ,               ,               ,     
           ,                ,                ,        
          ,                    ,              ,     
           , dan                , sebagai berikut: 
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7. Menghitung premi modifikasi dengan metode Commissioners 
Pada perhitungan premi modifikasi dengan metode Commissioners 
dinotasikan sebagai     ( ) dimana     ,     ,     , dan    
maka diketahui  ( )           ,                ,     
           ,               ,                ,     
            ,             ,                ,            , 
                  ,              ,                , 
               , dan                , sebagai berikut: 
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8. Menghitung nilai cadangan premi asuransi jiwa berjangka menggunakan 
metode Commissioners dengan formula Woolhouse 
Pada perhitungan cadangan premi asuransi jiwa berjangka 
menggunakan metode Commissioners dengan formula Woolhouse 
dinotasikan sebagai   
  
 ̀   ̅̅ ̅
   ( )





dan dimisalkan     maka diketahui  
  ̀    ̅̅ ̅̅ ̅
( )
            ,     ( )  
           , dan  ̈
      ̅̅ ̅̅̅
( )              adalah sebagai berikut: 
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9. Memperoleh nilai cadangan premi asuransi jiwa berjanga menggunakan 
metode Commissioners dengan formula Woolhouse. 
Adapun hasil perhitungan cadangan premi asuransi jiwa berjangka 
menggunakan metode Commissioner dengan formula Woolhouse dimana 
santunannya sebesar Rp. 100.000.000,- disajikan dalam bentuk tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Tabel Hasil Perhitungan Cadangan Premi 
t 
 Cadangan Premi 
Asuransi Jiwa Berjangka 
Menggunakan Metode 
Commissioners dengan 
Formula Woolhouse  
0  Rp             2.563.328  
1  Rp             3.156.277  
2  Rp             3.756.424  
3  Rp             4.364.916  
4  Rp             4.983.866  
5  Rp             5.612.531  
6  Rp             6.248.281  
7  Rp             6.888.494  





9  Rp             8.176.519  
10  Rp             8.820.085  
11  Rp             9.459.608  
12  Rp           10.091.600  
13  Rp           10.717.095  
14  Rp           11.334.431  
15  Rp           11.940.167  
16  Rp           12.529.081  
17  Rp           13.095.928  
18  Rp           13.635.429  
19  Rp           14.142.245  
20  Rp           14.610.962  
21  Rp           15.032.607  
22  Rp           15.398.021  
23  Rp           15.700.362  
24  Rp           15.937.648  
25  Rp           16.105.977  
26  Rp           16.202.877  
27  Rp           16.225.617  
28  Rp           16.171.181  
29  Rp           16.037.962  
30  Rp           15.823.234  
31  Rp           13.083.459  
32  Rp           10.159.734  
33  Rp             7.026.256  
34  Rp             3.652.231  
35  Rp                           -  
 
B. Pembahasan 
Pada penelitian ini diberikan contoh kasus sebagai simulasi perhitung 
cadangan premi untuk jenis asuransi jiwa berjangka menggunakan metode 
Commissioners dengan formula Woolhouse. Sebelum melakukan perhitungan 
terlebih dahulu harus menentukan usia pemegang polis, jangka waktu 





sebanyak berapa kali dalam satu tahun, tingkat suku bunga serta santunan 
yang akan diberikan. 
Dimisalkan pemegang polis adalah seorang pria berusia    tahun 
mengikuti asuransi jiwa berjangka selama    tahun dengan pembayaran 
asuransi yang dilakukan selama    tahun dan pembayaran dilakukan   kali 
dalam setahun. Untuk tingkat suku bunga sebesar         atau         
dengan santunan sebesar               . 
Data yang digunakan adalah data Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 
2011 yang merupakan data terbaru yang dikeluarkan oleh Asosiasi Asuransi 
Jiwa Indonesia (AAJI) pada tahun 2012. Dari data tersebut dapat diketahui 
peluang hidup seseorang serta dapat menghitung simbol komutasi yang 
diperlukan dalam mencari anuitas, premi tunggal, premi tahunan, dan premi 
modifikasi yang diperlukan untuk mendapatkan nilai cadangan premi. 
Setelah melakukan perhitungan maka diperoleh nilai dari anuitas untuk 
    sebesar             yang dimana nilainya terus menurun hingga 
     sebesar  . Untuk premi tunggal dengan     sebesar               
yang nilainya terus meningkat hingga      sebesar               dan 
nilainya mulai menurun hingga      sebesar     . Untuk premi tahunan 
diperoleh sebesar           . Dan untuk premi modifikasi diperoleh sebesar 
          . 
Setelah diketahui nilai anuitas, premi tunggal, premi tahunan, dan 
premi modifikasi maka diperoleh nilai cadangan premi sebagai berikut untuk 





             dan seterusnya akan meningkat nilainya hingga      sebesar 
              dan mulai turun sedikit saat mendekati akhir tahun 
pembayaran premi yaitu      sebesar              , kemudian menurun 
pesat saat sudah tidak dilakukan lagi pembayaran premi yaitu      sebesar 
             ,      sebesar              ,      sebesar 
            ,      sebesar              dan berakhir pada      
sebesar      yang merupakan jangka waktu mengikuti asuransi telah 
berakhir. Dalam asuransi jiwa berjangka pemegang polis akan mendapatkan 
santunan apabila meninggal sebelum jangka waktu mengikuti asuransi 
berakhir, hal inilah yang menyebabkan nilai cadangan premi pada      
bernilai      yang dimana telah diasumsikan santunan yang harus dibayarkan 










Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah nilai dari cadangan 
premi asuransi berjangka menggunakan metode Commissioners dengan 
formula Woolhouse untuk seseorang yang berusia    tahun yang diperoleh 
untuk     adalah              dan terus meningkat hingga      yang 
bernilai              . Nilai cadangan premi akan menurun dari      
hingga      bernilai               yang merupakan akhir jangka waktu 
pembayaran premi. Selanjutnya cadangan premi akan mengalami penurunan 
yang sangat besar saat pembayaran premi tidak dilakukan hingga jangka 
waktu mengikuti asuransinya habis yaitu pada saat      yang dimana pada 
saat itu cadangan preminya bernilai     . 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan penulis adalah pada penelitian ini 
menggunakan jenis asuransi jiwa berjangka, sehingga dapat menggunakan 
jenis asuransi yang lain seperti asuransi jiwa seumur hidup dan asuransi jiwa 
dwiguna berjangka. Pada penelitian ini mencari cadangan premi, sehingga 
selanjutnya dapat mencari cadangan klaim. Pada penelitian ini menggunakan 
metode Commissioners dengan formula Woolhouse, sehingga pada penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan formula Woolhouse pada metode lain seperti 
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px lx dx 
0 0,00802 0,99198 100000 802 
1 0,00079 0,99921 99198 78,37 
2 0,00063 0,99937 99119,63358 62,45 
3 0,00051 0,99949 99057,18821 50,52 
4 0,00043 0,99957 99006,66904 42,57 
5 0,00038 0,99962 98964,09618 37,61 
6 0,00034 0,99966 98926,48982 33,64 
7 0,00031 0,99969 98892,85481 30,66 
8 0,00029 0,99971 98862,19803 28,67 
9 0,00028 0,99972 98833,52799 27,67 
10 0,00027 0,99973 98805,8546 26,68 
11 0,00027 0,99973 98779,17702 26,67 
12 0,00026 0,99974 98752,50665 25,68 
13 0,00026 0,99974 98726,83099 25,67 
14 0,00027 0,99973 98701,16202 26,65 
15 0,00029 0,99971 98674,5127 28,62 
16 0,0003 0,9997 98645,8971 29,59 
17 0,00032 0,99968 98616,30333 31,56 
18 0,00036 0,99964 98584,74611 35,49 
19 0,00041 0,99959 98549,2556 40,41 
20 0,00049 0,99951 98508,85041 48,27 
21 0,00059 0,99941 98460,58107 58,09 
22 0,00069 0,99931 98402,48933 67,90 
23 0,00077 0,99923 98334,59161 75,72 
24 0,00083 0,99917 98258,87397 81,55 
25 0,00085 0,99915 98177,31911 83,45 
26 0,00083 0,99917 98093,86839 81,42 
27 0,00079 0,99921 98012,45048 77,43 
28 0,00075 0,99925 97935,02064 73,45 
29 0,00074 0,99926 97861,56937 72,42 
30 0,00076 0,99924 97789,15181 74,32 
31 0,0008 0,9992 97714,83206 78,17 
32 0,00083 0,99917 97636,66019 81,04 
33 0,00084 0,99916 97555,62176 81,95 








px lx dx 
35 0,00091 0,99909 97389,84768 88,62 
36 0,00099 0,99901 97301,22292 96,33 
37 0,00109 0,99891 97204,89471 105,95 
38 0,0012 0,9988 97098,94137 116,52 
39 0,00135 0,99865 96982,42264 130,93 
40 0,00153 0,99847 96851,49637 148,18 
41 0,00175 0,99825 96703,31358 169,23 
42 0,00196 0,99804 96534,08279 189,21 
43 0,00219 0,99781 96344,87598 211,00 
44 0,00246 0,99754 96133,8807 236,49 
45 0,00279 0,99721 95897,39136 267,55 
46 0,00318 0,99682 95629,83764 304,10 
47 0,00363 0,99637 95325,73475 346,03 
48 0,00414 0,99586 94979,70234 393,22 
49 0,00471 0,99529 94586,48637 445,50 
50 0,00538 0,99462 94140,98402 506,48 
51 0,00615 0,99385 93634,50552 575,85 
52 0,00699 0,99301 93058,65331 650,48 
53 0,00784 0,99216 92408,17333 724,48 
54 0,00872 0,99128 91683,69325 799,48 
55 0,00961 0,99039 90884,21144 873,40 
56 0,01051 0,98949 90010,81417 946,01 
57 0,01142 0,98858 89064,80051 1017,12 
58 0,01232 0,98768 88047,68049 1084,75 
59 0,01322 0,98678 86962,93307 1149,65 
60 0,01417 0,98583 85813,28309 1215,97 
61 0,01521 0,98479 84597,30887 1286,73 
62 0,01639 0,98361 83310,5838 1365,46 
63 0,01773 0,98227 81945,12334 1452,89 
64 0,01926 0,98074 80492,2363 1550,28 
65 0,021 0,979 78941,95583 1657,78 
66 0,02288 0,97712 77284,17476 1768,26 
67 0,02486 0,97514 75515,91284 1877,33 
68 0,02702 0,97298 73638,58724 1989,71 
69 0,02921 0,97079 71648,87262 2092,86 
70 0,03182 0,96818 69556,00905 2213,27 








px lx dx 
72 0,03861 0,96139 65003,92359 2509,80 
73 0,04264 0,95736 62494,1221 2664,75 
74 0,04687 0,95313 59829,37273 2804,20 
75 0,05155 0,94845 57025,17003 2939,65 
76 0,05664 0,94336 54085,52252 3063,40 
77 0,06254 0,93746 51022,11852 3190,92 
78 0,06942 0,93058 47831,19523 3320,44 
79 0,07734 0,92266 44510,75366 3442,46 
80 0,08597 0,91403 41068,29197 3530,64 
81 0,09577 0,90423 37537,65091 3594,98 
82 0,10593 0,89407 33942,67008 3595,55 
83 0,11683 0,88317 30347,12304 3545,45 
84 0,12888 0,87112 26801,66865 3454,20 
85 0,14241 0,85759 23347,4696 3324,91 
86 0,15738 0,84262 20022,55645 3151,15 
87 0,17363 0,82637 16871,40652 2929,38 
88 0,1911 0,8089 13942,0242 2664,32 
89 0,20945 0,79055 11277,70338 2362,11 
90 0,22853 0,77147 8915,588406 2037,48 
91 0,24638 0,75362 6878,108988 1694,63 
92 0,26496 0,73504 5183,480495 1373,41 
93 0,2845 0,7155 3810,065503 1083,96 
94 0,30511 0,69489 2726,101868 831,76 
95 0,32682 0,67318 1894,340927 619,11 
96 0,34662 0,65338 1275,232425 442,02 
97 0,3677 0,6323 833,2113619 306,37 
98 0,39016 0,60984 526,8395441 205,55 
99 0,41413 0,58587 321,2878276 133,05 
100 0,43974 0,56026 188,2328996 82,77 
101 0,45994 0,54006 105,4593643 48,50 
102 0,48143 0,51857 56,95438429 27,42 
103 0,50431 0,49569 29,53483506 14,89 
104 0,52864 0,47136 14,64012239 7,74 
105 0,5545 0,4455 6,90076809 3,83 
106 0,58198 0,41802 3,074292184 1,79 
107 0,61119 0,38881 1,285115619 0,79 








px lx dx 
109 0,67518 0,32482 0,178770431 0,12 
110 0,71016 0,28984 0,058068211 0,04 
















Lampiran 3 Tabel Perhitungan Simbol Komutasi 
x v^x lx Dx Nx 
30 0,586993432 97789,15181 57401,58987 1784328,261 
31 0,576661579 97714,83206 56348,38936 1726926,671 
32 0,56651158 97636,66019 55312,29863 1670578,282 
33 0,556540234 97555,62176 54293,62857 1615265,983 
34 0,546744397 97473,67504 53293,18568 1560972,354 
35 0,537120979 97389,84768 52310,13037 1507679,169 
36 0,527666947 97301,22292 51342,6392 1455369,038 
37 0,518379317 97204,89471 50389,00695 1404026,399 
38 0,509255162 97098,94137 49448,13714 1353637,392 
39 0,500291604 96982,42264 48519,49181 1304189,255 
40 0,491485817 96851,49637 47601,1368 1255669,763 
41 0,482835023 96703,31358 46691,7466 1208068,626 
42 0,474336494 96534,08279 45789,63836 1161376,88 
43 0,46598755 96344,87598 44895,51273 1115587,241 
44 0,457785559 96133,8807 44008,70231 1070691,729 
45 0,449727933 95897,39136 43127,73563 1026683,026 
46 0,441812133 95629,83764 42250,42252 983555,2907 
47 0,43403566 95325,73475 41374,76824 941304,8682 
48 0,426396064 94979,70234 40498,97126 899930,1 
49 0,418890935 94586,48637 39621,42172 859431,1287 
50 0,411517906 94140,98402 38740,7006 819809,707 
51 0,404274652 93634,50552 37854,05711 781069,0064 
52 0,397158888 93058,65331 36959,0713 743214,9493 
53 0,390168372 92408,17333 36054,74651 706255,878 
54 0,383300897 91683,69325 35142,44188 670201,1315 
55 0,376554299 90884,21144 34222,84056 635058,6896 
56 0,36992645 90010,81417 33297,38099 600835,849 
57 0,36341526 89064,80051 32367,50767 567538,468 
58 0,357018676 88047,68049 31434,66629 535170,9604 
59 0,350734679 86962,93307 30500,91645 503736,2941 
60 0,34456129 85813,28309 29567,93549 473235,3776 
61 0,33849656 84597,30887 28635,89801 443667,4421 
62 0,332538577 83310,5838 27703,98297 415031,5441 
63 0,326685462 81945,12334 26770,2805 387327,5611 
64 0,32093537 80492,2363 25832,80566 360557,2806 





x v^x lx Dx Nx 
66 0,309737032 77284,17476 23937,77092 309835,143 
67 0,304285255 75515,91284 22978,37877 285897,3721 
68 0,298929436 73638,58724 22012,74133 262918,9933 
69 0,293667886 71648,87262 21040,97296 240906,252 
70 0,288498947 69556,00905 20066,83534 219865,279 
71 0,283420987 67342,73684 19086,34496 199798,4437 
72 0,278432407 65003,92359 18099,19888 180712,0988 
73 0,273531632 62494,1221 17094,11918 162612,8999 
74 0,268717117 59829,37273 16077,17652 145518,7807 
75 0,263987343 57025,17003 15053,92314 129441,6042 
76 0,25934082 54085,52252 14026,58377 114387,681 
77 0,254776082 51022,11852 12999,21546 100361,0973 
78 0,250291689 47831,19523 11971,75066 87361,8818 
79 0,245886228 44510,75366 10944,58131 75390,13115 
80 0,241558308 41068,29197 9920,387124 64445,54984 
81 0,237306565 37537,65091 8907,931012 54525,16271 
82 0,233129659 33942,67008 7913,043103 45617,2317 
83 0,229026272 30347,12304 6950,288446 37704,1886 
84 0,224995109 26801,66865 6030,244369 30753,90015 
85 0,221034901 23347,4696 5160,605624 24723,65578 
86 0,217144397 20022,55645 4347,785945 19563,05016 
87 0,213322371 16871,40652 3599,048442 15215,26421 
88 0,209567618 13942,0242 2921,796802 11616,21577 
89 0,205878953 11277,70338 2321,841768 8694,41897 
90 0,202255214 8915,588406 1803,224242 6372,577202 
91 0,198695257 6878,108988 1366,647636 4569,35296 
92 0,195197961 5183,480495 1011,804822 3202,705325 
93 0,191762221 3810,065503 730,6266224 2190,900503 
94 0,188386955 2726,101868 513,5620286 1460,273881 
95 0,185071097 1894,340927 350,5877541 946,711852 
96 0,181813604 1275,232425 231,8546027 596,1240979 
97 0,178613446 833,2113619 148,8227527 364,2694952 
98 0,175469615 526,8395441 92,44433222 215,4467425 
99 0,17238112 321,2878276 55,38395569 123,0024103 
100 0,169346987 188,2328996 31,87667437 67,61845463 
101 0,166366258 105,4593643 17,54487982 35,74178026 
102 0,163437994 56,95438429 9,308510319 18,19690044 





x v^x lx Dx Nx 
104 0,157735183 14,64012239 2,309262378 4,146239457 
105 0,154958837 6,90076809 1,069334996 1,836977079 
106 0,152231358 3,074292184 0,468003675 0,767642084 
107 0,149551887 1,285115619 0,192191466 0,299638409 
108 0,146919578 0,499665804 0,073410689 0,107446943 
109 0,144333601 0,178770431 0,02580258 0,034036254 
110 0,14179314 0,058068211 0,008233674 0,008233674 
 
 
 
 
 
 
